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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi bahwa untuk menentukan tingkat kesehatan dan mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) menggunakan 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah menggunakan profitabilitas dengan cara melakukan 

perhitungan Return On Assets (ROA) pada bank syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Analisis pembiayaan mudharabah berpengaruh 

secara parsial terhadap profitabilitas pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2010-2017. (2) 

Analisis pembiayaan musyarakah berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas pada PT. 

Bank Syariah Mandiri Periode 2010-2017. (3) Analisis pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas pada PT. Bank Syariah 

Mandiri Periode 2010-2017.    

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan data sekunder dengan metode dokumentasi berupa ringkasan laporan keuangan 

bank. Subjek penelitian yang digunakan adalah Bank Syariah Mandiri dan objek  dari 

penelitian ini adalah pembiayaan mudharabah dan musyarakah pada Bank Syariah Mandiri 

yang dipublikasikan pada tahun 2010-2017.Penelitian ini dianalisis menggunakan regresi 

linier berganda dengan softwareSPSS for windows versi 23. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah (1) Pembiayaan Mudharabah secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA 

pada  PT. Bank Syariah Mandiri, sedangkan pembiayaan Musyarakah secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA pada  PT. Bank Syariah Mandiri, (2) pembiayaan 

Mudharabah dan pembiayaan Musyarakah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

ROA pada  PT. Bank Syariah Mandiri. 

 

KATA KUNCI  :Mudharabah, Musyarakah dan Profitabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:widiaretno19@gmail.com


I. LATAR BELAKANG  

Bank Islam atau yang lebih dikenal 

dengan Bank Syariah, merupakan bank 

yang menjalankan aktivitasnya sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. Sebagai 

Bank yang Islami, Bank Syariah memiliki 

fungsi sebagai organisasi perantara antara 

mayarakat yang kelebihan dana dengan 

masyarakat yang kekurangan dana, selain 

itu juga berfungsi sebagi lembaga 

intermediasi yakni menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk fasilitas 

pembiayaan dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat (Muhammad, 2009:4). 

Bank Syariah pada awalnya 

dikembangkan sebagai suatu respon dari 

kelompok ekonom dan praktisi perbankan 

muslim yang berupaya mengakomodasi 

desakan dari berbagai pihak yang 

menginginkan agar tersedia jasa transaksi 

keuangan yang dilaksanakan sejalan 

dengan nilai moral dan prinsip-prinsip 

syariah dalam islam. Secara filosofis bank 

syariah adalah bank yang aktivitasnya 

meninggalkan masalah riba. Dengan 

demikian, penghindaran bunga yang 

dianggap riba merupakan salah satu 

tantangan yang dihadapi dunia islam. Oleh 

karena itu, didirikan mekanisme perbankan 

yang bebas bunga (bank syariah). 

Perbankan Syariah didirikan berdasarkan 

alasan filosofis maupun praktis. Secara 

filosofis, karena dilarangnya pengambilan 

riba dalam transaksi keuangan maupun non 

keuangan. Secara praktis, karena sistem 

perbankan berbasis bunga atau 

konvensional mengandung kelemahan. 

Bank Syariah menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah dan 

menjauhi praktik riba, untuk diisi dengan 

kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dari 

pembiayaan perdagangan. Industri 

perbankan syariah merupakan bagian dari 

sistem perbankan nasional yang 

mempunyai peranan penting dalam 

perekonomian. Peranan perbankan syariah 

secara khusus antara lain sebagai perekat 

nasionalisme baru, artinya menjadi 

fasilitator jaringan usaha ekonomi 

kerakyatan, memberdayakan ekonomi 

umat, mendorong penurunan spekulasi di 

pasar keuangan, mendorong pemerataan 

pendapatan, dan peningkatan efisiensi 

mobilitas dana (Muhammad, 2005:16). 

Akad mudharabah adalah akad kerja 

sama antara shahibul maal yaitu pihak 

yang menyediakan seluruh modalnya, 

sedangkan pihak yang lain menjadi 

mudharib. Keuntungan usaha secara 

mudharabah dibagi menurut kesepakatan 

yang dituangkan dalam kontrak. Apabila 

mengalami kerugian akan ditanggung oeh 

pemilik modal selama kerugian tersebut 

bukan akibat kelalaian dari si pengelola, 

maka harus bertanggung jawab atas 

kelalaian tersebut (Antonio, 2001:95). 

Transaksi jenis ini tidak mewajibkan 

adanya wakil dari shahibul maal dalam 

manajemen proyek. Sebagai orang 

kepercayaan, mudharib harus bertindak 
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hati-hati dan bertanggung jawab atas 

kerugian yang terjadi akibat kelalaian dan 

tujuan penggunaan modal untuk usaha 

halal. Sedangkan, shahibul maal 

diharapkan untuk mengelola modal dengan 

cara tertentu untuk menciptakan laba yang 

optimal.    

Menurut Ascarya (2011:51), 

pembiayaan musyarakah merupakan kerja 

sama di mana dua atau lebih pengusaha 

bekerja sama sebagai mitra usaha dalam 

bisnis. Dalam pembiayaan musyarakah 

masing-masing pihak menyertakan 

modalnya dan ikut mengelola usaha 

tersebut. Keuntungan dan kerugian akan 

dibagi berdasarkan persentase penyertaan 

modalnya. 

Dalam musyarakah pihak bank dan 

mitra sama sama menyediakan modal 

untuk membiayai suatu usaha baik yang 

sudah berjalan ataupun baru akan berjalan. 

Kemudian pihak mitra akan 

mengembalikan modal yang sudah 

dipinjamkan tersebut dengan ketentuan 

bagi hasil yang sudah disepakati secara 

bertahap atau sekaligus kepada bank. 

Pembiayaan musyarakah dapat diberikan 

dalam bentuk kas, setara kas, atau aktiva 

non-kas, termasuk aktiva tidak berwujud, 

seperti lisensi dan hak paten. 

Hubungan Pembiayaan Mudharabah 

dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas, 

setiap bank pasti menghimpun dana dan 

mengalokasikan dananya untuk kegiatan 

lain yang menghasilkan keuntungan. Salah 

satu pengalokasian dana tersebut adalah 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah. 

Kedua pembiayaan tersebut akan 

menghasilkan laba dari perhitungan bagi 

hasilnya. Keuntungan tersebut akan dibagi 

antara bank dan nasabah pengelolanya. 

Keuntungan tersebut akan digunakan untuk 

mengembalikan modal yang dialokasikan 

untuk pembiayaan. Tingkat pengembalian 

modal tersebut dapat mengukur tingkat 

profitabilitas suatu bank dengan cara 

memperbandingkan keuntungan/laba dan 

modal yang dimilikinya.  

Profitabilitas adalah kemampuan 

suatu perusahaan untuk menghasilkan laba 

(keuntungan) dalam suatu periode tertentu. 

Menurut Michelle & Megawati (2005), 

profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba (profit) 

yang akan menjadi dasar pembagian 

dividen perusahaan. 

Profitabilitas menggambarkan 

kemampuan badan usaha untuk 

menghasilkan laba dengan menggunakan 

seluruh modal yang dimiliki hal ini sesuai 

dengan pernyataan Shapiro (1991:731) " 

Profitability ratios measure managements 

objectiveness as indicated by return on 

sales, assets and owners equity". 

Kemampuan bank dalam 

menghasilkan profit akan bergantung pada 
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kemampuan manajemen bank yang 

bersangkutan dalam mengelola asset dan 

liabilitas yang ada. Secara kuantitatif 

kemampuan bank dalam menghasilkan 

profit dapat dinilai dengan menggunakan 

Return On Assets (Oktriani, 2012). 

Return On Assets digunakan untuk 

menentukan tingkat kesehatan suatu bank, 

Bank Indonesia lebih mementingkan pada 

penilaian Return On Asset. Bank Indonesia 

sebagai pembina dan pengawas perbankan 

lebih mengutamakan nilai profitabilitas 

suatu bank yang diukur dengan aset yang 

dananya sebagian besar dari dana 

simpanan masyarakat. Semakin besar  

Return On Assets suatu bank, semakin 

besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

bank, dan semakin baik posisi bank 

tersebut dari segi penggunaan aset. 

(Dendawijaya, 29:118).Oleh karena itu, 

dalam menentukan tingkat profitabilitas, 

penelitian ini menggunakan cara ROA. 

Return On Asset merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam memperoleh 

keuntungan (laba) secara keseluruhan. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Chalifah dan Sodiq (2015) diperoleh hasil 

bahwa pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap tingkat profitabilitas. 

Berbeda pendapat dengan Oktriani 

(2012), menunjukkan bahwa pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah secara parsial 

tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Rizal Aditya Diperoleh hasil 

bahwa pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat profitabilitas. 

Berdasarkan latar  belakang diatas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul :Analisis 

Pengaruh Pembiayaan Mudharabah 

Dan Musyarakah Terhadap 

Profitabilitas(Studi Pada PT. Bank 

Syariah Mandiri)Periode 2010-2017. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Apakah pembiayaan mudharabah 

secara parsial berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada PT. Bank Syariah 

Mandiri periode 2010-2017? 

2. Apakah pembiayaan musyarakah 

secara parsial berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada PT. Bank Syariah 

Mandiri periode 2010-2017 ? 

3. Apakah pembiayaan mudharabah 

dan musyarakah secara simultan 

berpengaruh terhadap profitabilitas 

pada PT. Bank Syariah Mandiri 

periode 2010-2017? 
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Berdasarkan rumusan masalah 

diatas, dapat diambil tujuan peneliti 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis apakah 

pembiayaan mudharabah 

berpengaruh secara parsial terhadap 

profitabilitaspada PT. Bank Syariah 

Mandiri periode 2010-2017. 

2. Untuk menganalisis apakah 

pembiayaan musyarakah 

berpengaruh secara parsial terhadap 

profitabilitas pada PT. Bank Syariah 

Mandiri periode 2010-2017. 

3. Untuk menganalisis apakah 

pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah berpengaruh secara 

simultan terhadap profitabilitas pada 

PT. Bank Syariah Mandiri periode 

2010-2017. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Analisis Data 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif.Pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan penelitian 

yang menggunakan angka-angka dan 

dianalisis menggunakan statistik. 

Sedangkan teknik penelitian menggunakan 

teknik expost facto, yaitu pengamatan yang 

terjadi melihat ke belakang  dapat 

menimbulkan kejadian. 

 

Subjek dan Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan subjek 

yang digunakan adalah Bank Syariah 

Mandiri.Objek dari penelitian ini adalah 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

pada Bank Syariah Mandiri yang 

dipublikasikan pada tahun 2010-2017. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan peniliti adalah 

data sekunder.Data sekunder dalam 

penelitian ini diperoleh dari mengakses 

laporan keuangan yang diterbitkan oleh 

Bank Syariah Mandiri dari website resmi 

Bank Syariah Mandirin yaitu 

www.syariahmandiri.co.id serta diperoleh 

dari Bank Indonesia yaitu 

www.bi.go.id.Teknik pengumpulan data 

penelitian ini melalui studi lapangan dan 

studi kepustakaan. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linier 

berganda, dimana variabel terikatnya (Y) 

dihubungkan lebih dari satu variabel, 

mungkin bisa dua atau lebih variabel bebas 

(X1, X2, X3, X4) namun masih 

menunjukkan diagram hubungan yang 

linier.  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas ialah uji yang 

digunakan untuk menguji apakah variabel 

http://www.syariahmandiri.co.id/
http://www.bi.go.id/
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residual dalam model regresi mempunyai 

distribusi normal atau tidak.Uji F dan uji t 

mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Terdapat dua 

cara untuk mendeteksi residual 

berdistribusi normal atau tidak yaitu 

dengan analisis grafik dan uji statistik 

(Ghozali, 2016: 154). 

 

Analisis Grafik 

Analisis grafik dapat dilihat melalui 

grafik histogram maupun normal 

probabilityplot. Grafik histogram adalah 

membandingkan antara data observasi 

dengan distribusi yang mendekati 

distribusi normal, dasar pengambilan 

keputusan analisis grafik histogram adalah 

jika bentuk pola yang simetris dan tepat 

ditengah-tengah titik nol membagi 2 sama 

besar dan tidak menceng ke kanan atau ke 

kiri, maka dapat dinyatakan data 

berdistribusi normal.Metode lain yang 

dapat digunakan adalah dengan melihat 

normal probability plotialah  

membandingkan distribusi kumulatif dari 

distribusi normal (Ghozali, 2016:154). 

 

Analisis Statistik 

Untuk mendeteksi normalitas data 

dapat dilakukan pula melalui analisis 

statistik yang salah satunya uji Kolmogrov-

Smirnovtest( K-S).Secara multivarian 

pengujian normalitas data dilakukan 

terhadap nilai residualnya. Dikatakan data 

distribusi normal apabila nilai 

signifikansinya lebih dari 0,05 (Ghozali, 

2016:158). 

 

Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas adalah untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen).Untuk mendeteksi 

multikolonieritas pada suatu model dapat 

diketahui jika nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) > 10 dan nilai Tolerance < 

0,010 (Ghozali, 2016:103). 

 

Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi adalah Uji 

autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi linier ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode 

t dan dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi.Untuk mendeteksi 

autokorelasi dapat dilakukan uji statistik 

melalui Durbin-Watson (DW test). Dasar 

pengambilan keputusan ada tidaknya 

autokorelasi dengan menggunakan nilai 

DW dibandingkan dengan du atau dl 

dengan kriteria sebagai berikut : 
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Tabel 

Pengambilan Keputusan Autokorelasi 

Hipotesis 

nol 

Keputusan Jika 

Tidak ada 

autokorelasi 

positif 

Tolak 0 < d < dl 

 Tidak ada 

autokorelasi 

positif 

No 

desicision 

dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada 

korelasi 

negative 

Tolak 4 – dl < d < 

4 

Tidak ada 

korelasi 

negative 

No 

desicision 

4 – du ≤ d ≤ 

4 – dl 

Tidak ada 

autokorelasi 

positif atau 

negative 

Tidak 

ditolak 

Du < d 

< 4 – du 

Sumber : Ghozali (2016:108) 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah 

bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah yang berjenis 

homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Uji statistik yang 

digunakan adalah uji scatterplot yang 

dilakukan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas dengan 

melihat grafik plot antara nilai prediksi 

variable terikat (dependen) yaitu ZPRED 

dengan residualnya SRESID.Untuk 

mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

melihat ada tidaknya pola tertentu pada 

grafik scatterplot antara SRESID dan 

ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang 

telah diprediksi dan sumbu X adalah 

residual (Y prediksi –Y sesungguhnya) 

yang telah di studentized (Ghozali 

,2016:134). 

 

Analisis Linier Berganda 

Analisis linier berganda adalah 

analisis yang digunakan untuk mengukur 

kekuatan hubungan antara dua variabel 

atau lebih, juga menunjukkan arah 

hubungan antara variabel dependen dengan 

independen.Teknik analisis yang akan 

dipakai dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis regresi linier berganda untuk 

memperoleh gambaran yang menyeluruh 

mengenai hubungan antara variabel satu 

dengan variabel lain (Ghozali, 2016:135). 

Model persamaan analisis regresi berganda 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + ε 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen.Koefisien 

Determinasi(R²) dinyatakan dalam 

persentase yang  nilainya berkisar antara 0 

< R²< 1. Nilai R² yang kecil berarti 
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kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati 1 (satu) berarti variabel–

variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen 

(Ghozali,2016:95). 

 

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji statistik t adalah digunakan untuk 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel 

independen. Kriteria pengujian yang 

digunakan dengan membandingkan nilai 

signifikan yang diperoleh dengan taraf 

signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05 

(Ghozali,97:2016). 

 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya 

digunakan untuk menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau bebas 

yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen atau 

terikat. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan tingkat signifikan sebesar 

0,05 (α = 5%) (Ghozali, 2016:96). 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Uji Normalitas  

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 

 

 

 

 

 

 

Sumber:Output SPSS versi 23 

Berdasarkan gambar diatas terlihat 

bahwa pola distribusi normal, karena 

grafik histogram memberikan pola 

distribusi yang tidak menceng ke kiri atau 

ke kanan. Akan tetapi jika kesimpulan 

normal atau tidaknya data hanya  dari 

grafik histogram, maka hal ini dapat 

menyesatkan, khususnya untuk jumlah 

sampel yang kecil.  

 

Tabel 2 

Hasil Uji Normal Probability Plot 

 

 

 

 

 

 

Sumber:Output SPSS versi 23 
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Grafik Probabilitas pada gambar 

diatas menunjukkan data terdistribusi 

normal karena distribusi data residualnya 

mendekati garis diagonalnya, maka model 

regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

 

Analisis Statistik 

Tabel 3 

Hasil Uji Kolmogorov –Smirnov 

Sumber : Output SPSS versi 23 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukan 

bahwa nilai kolmogorov smirnov sebesar 0,107 

dengan nilai signifikasi (Asymp.Sig.2 tailed) 

kisaran0,200, karena nilai signifikasi lebih besar 

dari 0,05 maka data terdistribusi normal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Multikolonieritas 

Tabel 4 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber :Output SPSS versi 23 

Dari Tabel diatas nilai Tolerance 

dan VIF terlihat bahwa tidak ada nilai 

Tolerance di bawah 0.10 dan nilai VIF 

tidak ada di atas 10 hal ini berarti kedua 

variabel independen tersebut tidak 

terdapat hubungan multikolinieritas dan 

dapat digunakan untuk memprediksi 

Return On Assets selama periode 

pengamatan 2010-2017. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 31 
Normal Parameters

a,b
 Mean .0000000 

Std. Deviation 21.55588175 
Most Extreme Differences Absolute .107 

Positive .084 
Negative -.107 

Test Statistic .107 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Stand
ardize

d 
Coeffic
ients 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleranc
e VIF 

1 (Constant) -4.946 8.675    

Mudharab
ah 

1.960E-
6 

.000 .820 .999 
1.00

1 

Musyarak
ah 

-
1.946E-

9 
.000 -.076 .999 

1.00
1 

a. Dependent Variable: ROA 
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Uji Autokorelasi 

Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

Sumber :Output SPSS versi 23 

 

Dari hasil uji autokorelasi dengan Durbin-Watson 

dengan ketentuan dU< d < 4 – dU, jika nilai d 

antara dU dan 4 – dU berarti bebas dari 

autokorelasi. Dengan melihat kriteria Durbin-

Watson yaitu n=33 dan k=2 didapat 1,5770, 

sedangkan 4 – d = 4 – 1,5770= 2,423, Berdasarkan 

tabel di atas nilai d = 2,049 lebih besar dari nilai 

dU = 1,5770 dan kurang dari 4 – 1,5770 (4 - dU) = 

2,423 atau 1,5770 > 2,049 < 2,423, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 

 

Uji Heteroskedatisitas 

Tabel 6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber :Output SPSS versi 23 

 

Dengan melihat grafik scatterplot di atas, 

terlihat titik-titik menyebar secara acak, serta 

tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 

pada sumbu Y. Maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 

pada model regresi yang digunakan. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 7 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) -4.946 8.675 

Mudharabah 1.960E-6 .000 

Musyarakah -1.946E-9 .000 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Output SPSS versi 23 

 

Pada tabel coefficients yang 

diinterpretasikan adalah nilai dalam kolom 

B, baris pertama menunjukkan konstanta 

(a) dan baris selanjutnya menunjukkan 

konstanta variabel bebas. Dengan melihat 

di atas, dapat disusun persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut: 

ROA=  -4,946 + 1,960 Mudharabah -

1,946 Musyarakah + e 

Dari hasil persamaan regresi linier 

berganda tersebut, maka dapat dianalisis 

sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar -4,946 

menyatakan bahwa jika nilai 

Mudharabah dan Musyarakah adalah 

nol maka nilai Return On 

Assetsadalah sebesar -4,946. 

2) Koefisien regresi Mudharabah 

sebesar 1,960 menyatakan bahwa setiap 

penambahan Mudharabah sebesar 1 dan variabel 

Musyarakah tetap, maka akan menurunkan Return 

Model Summary
b
 

Model R 

R 
Squar

e 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .827
a
 

.683 .661 22.31246 2,049 

a. Predictors: (Constant), Musyarakah, Mudharabah 
b. Dependent Variable: ROA 
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On Assetssebesar 1,960. Sebaliknya setiap 

penurunan Mudharabah sebesar 1 dan variabel 

Musyarakah tetap, maka akan meningkatkan 

Return On Assets sebesar 1,960. 

3) Koefisien regresi Mudharabah sebesar -1,946 

menyatakan bahwa setiap penambahan 

Mudharabah sebesar 1, dan variabel 

Murabahah tetap, maka akan menurunkan 

Laba bersih sebesar -1,946. Sebaliknya setiap 

penurunan Mudharabah sebesar 1 dan 

variabel Mudharabah tetap, maka akan 

meningkatkan Return On Assets sebesar -

1,946. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 8 

Hasil koefisien Determinasi 

 

Sumber :Output  SPSS versi 23 

Nilai R-Square = 0,661 menunjukkan 

besarnya variasi Mudharabah  (X1) dan 

Musyarakah (X2) dalam menjelaskan variasi 

Return On Assets (Y) adalah sebesar 66,1% 

.Berarti masih ada variabel lain sebesar 33,9% 

yang dapat menjelaskan variasi laba bersih tetapi 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Stand
ardize

d 
Coeffic
ients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toler
ance VIF 

1 (Const
ant) 

-4.946 8.675  -.570 .573   

Mudhar
abah 

1.960E-6 .000 .820 7.711 .000 .999 
1.00

1 

Musyar
akah 

-1.946E-9 .000 -.076 -.717 .479 .999 
1.00

1 

a. Dependen          Variable: ROA 

Sumber :Output SPSS versi 23 

Berdasarkan hasil uji di atas diperoleh uji 

sebagai berikut : 

a. H1 :  0,000 < taraf signifikan 0,05 

maka H0 ditolak, berarti 

Mudharabah (X1) secara 

parsial berpengaruh terhadap 

Return On Assets  (Y). 

b. H2 :  0,479 > taraf signifikan 0,05 

maka H0 di terima, berarti 

Musyarakah (X2) secara  

parsial tidak berpengaruh 

terhadap Return On Assets (Y). 

Jadi, rasio Mudharabah lebih 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

ReturnOn Assets, dibandingkan rasio 

Musyarakah yang tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap Return On Assets. 

 

 

 

 

Model Summary
b
 

Model R 

R 
Squa

re 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .827
a
 .683 .661 22.31246 

a. Predictors: (Constant), Musyarakah, Mudharabah 
b. Dependent Variable: ROA 
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Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
ANOVA

a
 

Model 
Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi
on 

30096.51
2 

2 15048.256 30.227 .000
b
 

Residual 13939.68
1 

28 497.846   

Total 44036.19
4 

30    

a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), Musyarakah, Mudharabah 

 

Sumber :Output SPSS versi 

23 

Berdasarkan hasil uji di atas diperoleh uji 

sebagai berikut : 

H3 :  0,00 taraf signifikasi 0,05 maka 

H0 ditolak, berarti Mudharabah 

(X1) dan Musyarakah (X2) secara 

simultan berpengaruh terhadap 

Return On Assets (Y). 

IV. PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh 

pembiayaan mudharabah dan 

musyarkah.Berdasarkan penelitian dan 

pembahasan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pembiayaan Mudharabah secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Assets pada 

PT.Bank Syariah Mandiri periode 

tahun 2010-2017. 

2. Pembiayaan Musyarakah secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Assets pada 

PT.Bank Syariah Mandiri periode 

tahun 2010-2017. 

3. Pembiayaan Mudharabah dan 

Musyarakah secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Assets pada PT.Bank 

Syariah Mandiri tahun 2010-2017. 

 

V. DAFTAR PUSTAKA 

Antonio, Muhammad Syafi’i. 2001. Bank 

Syariah dari Teori ke Praktik. 

Jakarta: Gema Insani Press 

 

Arif wibowo. 2015. Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah Dan Musyarakah 

Terhadap Profitabilitas 

Perbankan Syariah (Studi Kasus 

Pada Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah Daerah Istimewa 

Yogyakarta Yang Terdaftar Di 

Bank Indonesia Periode 2012-

2014, Syariah Paper Accounting 

FEB UMS  

Ascarya. 2011. Akad dan Produk Bank 

Syariah. Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada 

 

Chalifah Ela dan  Amirus Sodiq. 2015. 

Pengaruh Pendapatan 

Mudharabah dan Musyarakah 

Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Bank Syariah Mandiri Periode 

2014-2016. Equilibrium,.3, (S1), 

Juni 2015 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

RETNO KUSWIDIYAWATI | 14.1.02.01.0018 
EKONOMI - AKUNTANSI 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 11|| 

 
 

Dendawijaya, Lukman. 2009. Manajemen 

Perbankan. Jakarta : Ghalia 

Indonesia 

Ghozali, Imam. 2016. Aplikasi Analisis 

Multivariate dengan Program 

SPSS. Semarang : Badan 

Penerbitan Universitas 

Diponegoro 

Kasmir. 2013. Manajemen Perbankan. 

Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada 

Heri, Sudarsono. 2008. Bank dan Lembaga 

Keuangan Syariah. Yogyakarta : 

Ekonisia cetakan ke-2 

Michele dan Megawati.2005. Ikatan 

Akuntansi Indonesia.Jakarta : 

Salemba Empat 

Muhammad. 2014. Manajemen Dana Bank 

Syariah cetakan ke-1. Jakarta : 

PT Raja Grafindo Persada 

Muslim. 2014. Pengaruh pembiayaan 

Murabahah Dan Musyarakah 

Terhadap Profitabilitas ( Studi 

Pada BPR Syariah Di 

Indonesia). Jurnal magister 

akuntansi. Pascasarjana 

universitas syiah kuala. 3 (4). 

Nurhayati Sri dan Wasilah. 2014. 

Akuntansi Syariah di Indonesia. 

Jakarta : Salemba Empat 

Oktriani, Yesi. 2012. Pengaruh 

Pembiayaan Musyarakah, 

Mudharabah dan Murabahah 

Terhadap Profitabilitas (Studi 

Kasus Pada Bank Muamalat 

Tbk). Tasikmalaya : Jurnal 

Universitas Siliwangi 

Permata, Russely Inti Dwi. 2014. Analisis 

Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah Dan Musyarakah 

Terhadap Tingkat Profitabilitas 

(RETURN ON EQUITY) (Study 

Pada Bank Umum Syariah Yang 

Terdaftar Di Bank Indonesia 

Periode 2009-2017). Jurnal 

Administrasi bisnis (JAB), 12 

(1) 

Shapiro. 1991. Analisi PengaruhReturn On 

Equity, Insider Ownership, 

Investment Opportunity Set, 

Firm Size, Cash Flo dan Debt 

Ratio terhadap Dividend Payout 

Ratio (Studi Empiris 

Perusahaan Manufaktur di BEI 

Periode 2004 – 2007).  Skripsi 

Ekonomi Akuntansi, Universitas 

Diponegoro. 

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian 

Kuantitatif dan Kualitatif dan 

R&D. Bandung : Alfabeta 

Undang-undang  Nomor 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah. 

(Online), tersedia: 

https://www.bi.go.id/idperbanka

n/syariah/document/UU_21_08_

Syariah.pdf 

https://www.bi.go.id/idperbankan/syariah/document/UU_21_08_Syariah.pdf
https://www.bi.go.id/idperbankan/syariah/document/UU_21_08_Syariah.pdf
https://www.bi.go.id/idperbankan/syariah/document/UU_21_08_Syariah.pdf


Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

RETNO KUSWIDIYAWATI | 14.1.02.01.0018 
EKONOMI - AKUNTANSI 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 12|| 

 
 

Wiroso. 2011. Akuntansi Transaksi 

Syariah. Jakarta : Ikatan 

Akuntansi Indonesia 

 

 


